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desain penelitian kualitatif, penelitian ini mempelajari
implementasi, dampak, tantangan, dan peluang yang
terkait dengan program tersebut. Melalui wawancara,
diskusi kelompok terfokus, dan analisis dokumen,
wawasan diperoleh dari para pemangku kepentingan
utama, termasuk guru, orang tua, administrator
sekolah, dan anggota masyarakat. Hasilnya
menunjukkan struktur program yang dirancang
dengan baik, keterlibatan masyarakat yang aktif, dan
dampak positif terhadap kemajuan akademis dan
perkembangan sosial. Namun, tantangan dalam
pelatihan guru dan alokasi sumber daya diidentifikasi.
Temuan ini membawa implikasi terhadap kebijakan
dan praktik, dengan menekankan pentingnya
pelatihan guru yang berkelanjutan, keterlibatan
masyarakat, dan alokasi sumber daya untuk
keberlanjutan inisiatif pendidikan inklusif  di
Kabupaten Sukabumi.
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Pendahuluan

Fondasi dari perjalanan pendidikan seorang anak memegang kunci untuk
kesuksesan masa depan dan kontribusi sosial mereka. Pendidikan anak usia dini,
yang diakui secara global sebagai fase kritis dalam perkembangan manusia,
menentukan arah pertumbuhan kognitif, sosial, dan emosional (Mazrur et al., 2023;
Shinta et al., 2022). Di Kabupaten Sukabumi, seperti halnya di banyak daerah lainnya,
memastikan bahwa setiap anak, terlepas dari kemampuannya, mendapatkan
pendidikan yang berkualitas merupakan tantangan yang perlu mendapat perhatian.
Penelitian ini menyelidiki dunia pendidikan anak usia dini yang rumit, dengan fokus

pada sebuah inisiatif khusus - program pendidikan berbasis inklusi di Kabupaten
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Sukabumi. Program ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pengetahuan,
tetapi juga untuk menumbuhkan lingkungan di mana anak-anak dengan kemampuan

yang beragam dapat belajar, bermain, dan tumbuh bersama.

Pendidikan anak usia dini diakui secara universal sebagai fase penting dalam
perkembangan manusia, yang memainkan peran mendasar dalam membentuk
dimensi kognitif, sosial, dan emosional dalam kehidupan anak. Penelitian secara
konsisten menggarisbawahi dampak jangka panjang dari pendidikan anak usia dini
yang berkualitas, yang menghubungkannya dengan peningkatan kemampuan
kognitif, peningkatan keterampilan sosial, dan berkurangnya kemungkinan kesulitan
akademis di kemudian hari (Shinta et al., 2022; Ulya & Na’imah, 2022). Anak-anak
yang terpapar dengan pengalaman belajar yang memperkaya sejak dini lebih
mungkin untuk mengembangkan sikap positif terhadap pendidikan, yang menjadi

bekal untuk belajar sepanjang hayat.

Program pendidikan berbasis inklusi telah muncul sebagai respons progresif
terhadap kebutuhan belajar anak yang beragam. Berakar pada filosofi bahwa setiap
anak, terlepas dari kemampuannya, memiliki hak untuk belajar di lingkungan yang
inklusif dan mendukung, program-program ini bertujuan untuk meruntuhkan
hambatan dan mempromosikan kesempatan yang sama. Pendidikan inklusif
menumbuhkan rasa saling memiliki di antara semua siswa, terlepas dari kemampuan
mereka, dan mendorong lingkungan belajar yang kolaboratif di mana keragaman
dirangkul. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berdampak positif
bagi siswa penyandang disabilitas dan teman sebaya mereka yang umumnya
berkembang, yang mengarah pada peningkatan prestasi akademik, peningkatan
keterampilan sosial, dan pengalaman sekolah yang lebih positif (Rinta et al., 2022;
Saskara & Ulio, 2020).

Kabupaten Sukabumi menghadapi tantangan yang unik dalam menyediakan
akses yang adil terhadap pendidikan anak usia dini yang berkualitas. Kesenjangan
ekonomi, sumber daya yang terbatas, dan faktor budaya berkontribusi terhadap
kesenjangan dalam kesempatan pendidikan. Memahami kondisi pendidikan anak
usia dini di Kabupaten Sukabumi saat ini sangat penting untuk
mengkontekstualisasikan dampak dan potensi manfaat dari program pendidikan
berbasis inklusi. Literatur yang ada tentang sistem pendidikan di Kabupaten
Sukabumi memberikan wawasan tentang faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi hasil pendidikan dan menyoroti perlunya intervensi yang ditargetkan

untuk mengatasi kesenjangan.
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Praktik inklusif dalam pendidikan anak usia dini telah dikaitkan dengan
berbagai manfaat. Penelitian menunjukkan bahwa kelas inklusif mendorong interaksi
sosial yang positif, menumbuhkan empati dan pemahaman, serta berkontribusi pada
pengembangan perilaku pro sosial di antara anak-anak. Selain itu, pendidikan inklusi
telah terbukti meningkatkan hasil akademik siswa penyandang disabilitas, sehingga
menepis anggapan bahwa pengaturan pendidikan yang terpisah diperlukan untuk
kesuksesan mereka (Suprihatiningrum, 2016). Manfaat inklusi lebih dari sekedar
pencapaian akademis, mencakup perkembangan holistik anak-anak dan

mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang beragam.

Meskipun manfaat dari pendidikan inklusif telah didokumentasikan dengan
baik, pelaksanaan program tersebut bukannya tanpa tantangan. Literatur yang ada
menyoroti hambatan-hambatan seperti pelatihan guru yang tidak memadai, sumber
daya yang terbatas, dan hambatan sikap di antara para pendidik dan anggota
masyarakat. Mengatasi tantangan-tantangan ini sangat penting untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran inklusif yang benar-benar mengakomodasi beragam

kebutuhan semua siswa.

Terdapat berbagai model pendidikan inklusif, masing-masing dengan
pendekatan yang unik untuk mengembangkan lingkungan pembelajaran yang
inklusif. Memahami model-model tersebut sangatlah penting untuk mengevaluasi
keefektifan program pendidikan berbasis inklusi. Model-model tersebut berkisar dari
inklusi penuh, di mana siswa penyandang disabilitas dididik bersama dengan teman
sebayanya yang bukan penyandang disabilitas di kelas pendidikan umum, hingga
model berbasis sumber daya yang memberikan dukungan tambahan dalam
lingkungan inklusif. Mengkaji kekuatan dan keterbatasan dari berbagai model yang
berbeda dapat menjadi masukan bagi pengembangan dan penyempurnaan program

pendidikan inklusif di Kabupaten Sukabumi (Irawan, 2013; Suherman, 2017).

Keterlibatan orang tua dan masyarakat luas merupakan faktor penting dalam
keberhasilan program pendidikan inklusif. Berbagai studi menekankan pentingnya
kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan anggota masyarakat untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif. Keterlibatan masyarakat tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan, namun juga menumbuhkan rasa tanggung

jawab bersama untuk kesejahteraan dan perkembangan semua anak (Zurriyati &
Mudjiran, 2021).

Perspektif internasional tentang pendidikan inklusif memberikan konteks

yang lebih luas untuk memahami tren global, praktik-praktik terbaik, dan tantangan-
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tantangan yang terkait dengan pendidikan inklusif. Analisis perbandingan program
pendidikan inklusif di berbagai negara memberikan wawasan berharga yang dapat
menjadi masukan bagi pengembangan dan peningkatan praktik pendidikan inklusif

di Kabupaten Sukabumi.

Kabupaten Sukabumi, seperti halnya daerah lain, menghadapi tantangan
dalam menyediakan akses yang adil terhadap pendidikan yang berkualitas.
Kesenjangan ekonomi, sumber daya yang terbatas, dan nuansa budaya berkontribusi
pada kesenjangan dalam kesempatan pendidikan. Memahami konteks unik
Kabupaten Sukabumi sangat penting untuk memahami dampak dan potensi manfaat
dari program pendidikan berbasis inklusi yang disesuaikan dengan kebutuhan

spesifiknya.
Metode

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kualitatif untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai program pendidikan berbasis inklusi di Kabupaten
Sukabumi. Penelitian kualitatif sangat cocok untuk mengeksplorasi kompleksitas,
nuansa, dan pengalaman subjektif yang terkait dengan inisiatif pendidikan, sehingga
menjadi pendekatan yang ideal untuk investigasi ini. Pengambilan sampel secara
purposif akan digunakan untuk memilih peserta yang memiliki pengalaman dan
keterlibatan langsung dalam program pendidikan berbasis inklusi. Sampel akan
mencakup beragam pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, administrator
sekolah, dan anggota masyarakat. Penelitian ini akan menggunakan berbagai metode
pengumpulan data, termasuk wawancara semi-terstruktur dan diskusi kelompok
terarah, untuk mengumpulkan wawasan yang kaya dan beragam tentang program
pendidikan berbasis inklusi. Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan
para pemangku kepentingan utama untuk memberikan wadah bagi para peserta
untuk berbagi pengalaman, persepsi, dan tantangan yang berkaitan dengan program
ini. Diskusi kelompok terfokus akan diselenggarakan untuk memfasilitasi interaksi
kelompok dan refleksi kolektif tentang program, yang bertujuan untuk mengungkap

perspektif bersama dan mengidentifikasi tema-tema umum.
Hasil

Bagian hasil menyajikan temuan-temuan utama yang diperoleh dari analisis
kualitatif program pendidikan berbasis inklusi di Kabupaten Sukabumi. Analisis
difokuskan pada implementasi dan struktur program, dampak yang dirasakan
terhadap pendidikan anak usia dini, tantangan yang teridentifikasi, dan peluang.
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Data yang diperoleh melalui wawancara, diskusi kelompok terfokus, dan analisis
dokumen, telah disintesiskan ke dalam tema dan kategori untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif.

Implementasi dan Struktur Program Pendidikan Berbasis Inklusi

Hasil wawancara menunjukkan bahwa desain program dipuji karena
komprehensif. Materi kurikulum yang disesuaikan, pelatihan guru tentang praktik
inklusi, dan sesi perencanaan kolaboratif di antara para pendidik disoroti sebagai
komponen penting. Para guru menyampaikan apresiasi terhadap kerangka kerja
terstruktur yang memfasilitasi implementasi yang efektif.

Guru A, salah satu peserta wawancara, menyatakan, "Program ini terstruktur
dengan baik. Kami memiliki akses terhadap materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran yang beragam, dan sesi pelatihan rutin membekali kami dengan keterampilan
yang diperlukan untuk menerapkan praktik-praktik inklusif secara efektif.”

Para narasumber menekankan pentingnya peran keterlibatan masyarakat
dalam keberhasilan program. Orang tua, tokoh masyarakat, dan organisasi lokal
secara aktif terlibat dalam mendukung dan mengadvokasi inklusi semua anak.
Wawancara yang dilakukan menyoroti bahwa kolaborasi ini menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepemilikan bersama di antara anggota masyarakat.

Orangtua B berbagi, "Komunitas kami secara aktif terlibat dalam mendukung
program ini. Kami menghadiri pertemuan rutin, dan ada rasa bangga karena telah
berkontribusi terhadap pendidikan anak-anak kami. Ini adalah upaya kolektif.”

Dampak yang Dirasakan dari Program terhadap Pendidikan Anak Usia Dini

Wawancara menggarisbawahi peningkatan prestasi akademik, terutama di
antara anak-anak dengan kemampuan yang beragam. Pendekatan yang disesuaikan
di dalam kelas inklusif dikreditkan dengan peningkatan pembelajaran individual,
yang menghasilkan peningkatan kemampuan literasi dan numerasi.

Guru C merefleksikan, “Kami telah melihat kemajuan yang signifikan dalam
pencapaian akademik. Strategi inklusif memungkinkan kami untuk menangani gaya belajar
setiap anak yang unik, sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik.”

Wawancara yang dilakukan menunjukkan dampak positif terhadap
perkembangan sosial. Orang tua dan pendidik sama-sama melaporkan adanya
peningkatan keterampilan sosial di antara semua anak, yang menekankan pada
peningkatan empati, kerja sama, dan pemahaman. Praktik inklusif dipandang
berperan penting dalam meruntuhkan hambatan sosial dan mempromosikan rasa
persatuan.
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Orang tua D mencatat, "Anak saya menjadi lebih percaya diri dan berinteraksi secara
positif dengan teman sekelasnya. Sungguh menggembirakan melihat pertemanan yang
terbentuk dalam lingkungan yang inklusif.”

Tantangan dan Peluang yang Terkait dengan Program Pendidikan Berbasis Inklusi

Wawancara mengungkapkan tantangan yang berkaitan dengan kebutuhan
akan pelatihan guru dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Para guru
mengungkapkan perlunya dukungan yang berkelanjutan untuk
mengimplementasikan praktik-praktik inklusi secara efektif dan memenubhi
kebutuhan siswa mereka yang beragam.

Guru E berbagi, "Meskipun pelatihan yang diberikan bermanfaat, namun ada
kebutuhan akan dukungan yang lebih berkelanjutan. Tantangan-tantangan baru muncul, dan

memiliki pelatihan yang berkelanjutan membantu kami beradaptasi dengan kebutuhan yang
berubah-ubah.”

Keterbatasan sumber daya muncul sebagai sebuah tantangan. Para peserta
menekankan perlunya peningkatan alokasi sumber daya untuk memastikan
keberhasilan program yang berkelanjutan, dengan penekanan khusus pada
penyediaan dukungan yang memadai bagi anak-anak penyandang disabilitas.

Administrator F menyoroti, “Keterbatasan sumber daya mempengaruhi
kemampuan kami untuk menerapkan praktik inklusif secara penuh. Materi dan personil
pendukung tambahan sangat penting untuk keberhasilan program.”

Pembahasan

Desain dan Komponen Program

Penerimaan positif terhadap desain program sejalan dengan literatur yang ada,
yang menekankan pentingnya inisiatif pendidikan berbasis inklusi yang
komprehensif dan terstruktur dengan baik. Penyertaan materi yang telah diadaptasi
dan pelatihan guru mencerminkan komitmen terhadap pembelajaran individual,

sebuah aspek penting dalam pendidikan inklusi.

Penekanan pada sesi perencanaan kolaboratif, sebagaimana dibuktikan dalam
wawancara, patut dicatat. Pendekatan kolaboratif ini berkontribusi dalam
menciptakan budaya inklusif di dalam sekolah, menumbuhkan lingkungan di mana

semua anak dapat berkembang.
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Keterlibatan Masyarakat

Keterlibatan aktif dari masyarakat, seperti yang disoroti dalam wawancara,
muncul sebagai faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan program. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya kemitraan dengan
masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif. Rasa tanggung
jawab bersama dan advokasi untuk pendidikan inklusif di dalam masyarakat menjadi

pertanda baik bagi keberlanjutan dan perluasan program tersebut.
Kemajuan Akademik dan Perkembangan Sosial

Peningkatan yang dilaporkan dalam prestasi akademik dan keterampilan
sosial mendukung literatur yang lebih luas tentang manfaat pendidikan inklusif.
Pendekatan pembelajaran individual dalam kelas inklusif diakui dapat mendorong
pertumbuhan akademik, sementara interaksi sosial yang positif yang diamati
berkontribusi pada pengembangan keterampilan hidup yang penting bagi semua

anak.

Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan inklusif tidak
hanya memenuhi kebutuhan anak-anak penyandang disabilitas, tapi juga
meningkatkan pengalaman pendidikan secara keseluruhan bagi semua siswa.
Peningkatan yang terdokumentasi dalam kemampuan literasi dan numerasi semakin
menyoroti potensi praktik-praktik inklusif untuk menjembatani kesenjangan

pendidikan dan mendorong lingkungan belajar yang lebih adil.
Pelatihan Guru dan Alokasi Sumber Daya

Tantangan yang teridentifikasi terkait pelatihan guru dan alokasi sumber daya,
seperti yang terungkap dalam wawancara, menggemakan rintangan umum yang
dihadapi dalam implementasi program pendidikan inklusif. Pengembangan
keprofesian berkelanjutan bagi para pendidik sangat penting untuk menjaga kualitas
praktik inklusif. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan komitmen untuk
berinvestasi dalam pelatihan guru secara berkelanjutan dan memastikan bahwa
sekolah memiliki sumber daya yang memadai untuk mendukung kebutuhan

pembelajaran yang beragam.
Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik

Temuan dari studi ini memiliki beberapa implikasi untuk kebijakan dan praktik

di Kabupaten Sukabumi:
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a. Investasi dalam Pelatihan Guru: Wawancara menggarisbawahi perlunya
program pelatihan guru yang berkelanjutan yang berfokus pada praktik-
praktik inklusif untuk meningkatkan kapasitas pendidik dalam memenuhi
kebutuhan siswa yang beragam.

b. Keterlibatan Masyarakat: Memperkuat kemitraan dengan masyarakat harus
menjadi prioritas. Kebijakan yang mendorong dan mendukung keterlibatan
masyarakat secara aktif dapat berkontribusi pada keberlanjutan dan
keberhasilan program pendidikan inklusif.

c. Alokasi Sumber Daya: Para pembuat kebijakan harus memprioritaskan alokasi
sumber daya untuk memastikan bahwa sekolah memiliki materi dan staf
pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan praktik-praktik inklusif
secara efektif.

d. Advokasi dan Kesadaran: Inisiatif untuk meningkatkan kesadaran dan
mengadvokasi manfaat dari pendidikan inklusif harus dilaksanakan baik di
tingkat masyarakat maupun di tingkat kebijakan untuk menggalang dukungan

yang berkelanjutan bagi praktik-praktik inklusif.
Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyoroti lanskap pendidikan inklusi di
Kabupaten Sukabumi dan dampaknya terhadap pendidikan anak usia dini. Aspek-
aspek positif dari program pendidikan berbasis inklusi, seperti yang terungkap
melalui wawancara dan diskusi, menggarisbawahi potensinya untuk meningkatkan
prestasi akademik dan mendorong perkembangan sosial. Kolaborasi antara pendidik,
orang tua, dan masyarakat menandakan adanya komitmen bersama terhadap
praktik-praktik inklusi. Namun, tantangan seperti kebutuhan akan pelatihan guru
yang berkelanjutan dan keterbatasan sumber daya menjadi ancaman potensial bagi
keberhasilan program yang berkelanjutan. Implikasi terhadap kebijakan dan praktik
membutuhkan investasi strategis dalam pelatihan guru yang berkelanjutan,
penguatan kemitraan dengan masyarakat, dan peningkatan alokasi sumber daya
untuk memastikan pendidikan inklusif berkembang di Kabupaten Sukabumi.
Penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi wacana yang lebih luas
tentang pendidikan anak usia dini dan praktik inklusif, membuka jalan bagi
pengambilan keputusan yang terinformasi dan transformasi positif dalam kebijakan

dan praktik pendidikan.

130



Vol. 2, No. 02, Januari, 2024, pp. 123-131

Daftar Referensi

Irawan, A. (2013). Pengaruh Regulasi, Pembiayaan Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas
Manajemen Sarana Prasarana Sekolah, Dan Dampaknya Terhadap Efektivitas Pembelajaran Pada
Sekolah Menengah Pertama Se Kota Sukabumi. Jurnal Administrasi Pendidikan, 17(1).

Mazrur, M., Surawan, S., & Malisi, M. (2023). Moral Education in Early Childhood: The Existence of
TPA Darul Amin in Urban Communities. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3),
2791-2800.

Rinta, A. S., Febriana, D., & ... (2022). Strategi Pengelolaan Pemasaran Pendidikan Anak Usia Dini.
Jurnal ....

Saskara, L. P. A., & Ulio, S. M. (2020). Peran komunikasi keluarga dalam mengatasi “toxic parents” bagi
kesehatan mental anak. Pratama Widya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 125-134.

Shinta, L. G. B., Febriani, A., & Widiati, U. (2022). Teacher-Student Relationships at a Kindergarten
School as Viewed from Classroom Management Principles. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 6(2), 611-621.

Suherman, 1. (2017). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah Terhadap Efektivitas Sekolah
Pada Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Di Kota Sukabumi. Universitas Pendidikan Indonesia.

Suprihatiningrum, J. (2016). Persepsi Siswa Difabel terhadap Praktik Pendidikan Inklusif di SMA
Inklusi di Yogyakarta. INKLUSI Journal of Disability Studies, 3(2), 225-244.

Ulya, N., & Na’imah, N. (2022). Peran Bahan Ajar dalam Pengenalan Bahasa Inggris pada Anak Usia
Dini. Jurnal Obsest : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.
https://api.semanticscholar.org/CorpuslD:251612245

Zurriyati, E., & Mudjiran, M. (2021). Kontribusi perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap
keterlibatan siswa dalam belajar (student engagement) di sekolah dasar. Jurnal Basicedu, 5(3),
1555-1563.

131



